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Pada saat pandemi COVID-19 terjadi cukup meresahkan bagi beberapa 

kalangan seperti pekerja harian lepas yang salah satu di dalamnya adalah mitra 

ojek daring  di Kota Banjarmasin. Selain penurunan pendapatan pada saat 

pandemi COVID-19 perasaan khawatir akan tertularnya virus COVID-19 juga 

dirasakan oleh beberapa mitra Ojek daring di Kota Banjarmasin yang di mana 

perasaan tersebut merupakan salah satu  dampak yang ditimbulkan oleh pandemi 

COVID-19. Dampak negatif psikologis yang diakibatkan kondisi pandemi 

COVID-19 meliputi post-traumatic stress symptoms termasuk di dalamnya 

termasuk kecemasan, kebingungan, dan kemarahan yang secara garis besar yang 

dirasakan oleh masyarakat luas berupa perasaan depresi, stress, dan kecemasan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak psikologis pandemi COVID-19 

pada ojek daring di Kota Banjarmasin.  

Penelitian ini  menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mitra ojek daring yang beroperasi pada masa 

pandemi COVID-19 di Kota Banjarmasin yang jumlahnya tidak diketahui maka 

dari itu peneliti menggunakan rumus Lemeshow dengan penentuan sampel 

sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah skala Dass 42 

yang di kembangkan  oleh Levibond & Levibon yang dimana instrumen tersebut 

telah valid dengan skor cronbach alpha 0.9483. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dampak atau gejala 

psikologis yang ditimbulkan  pandemi COVID-19 berada pada keadaan normal 

dengan persentase untuk gejala depresi sebesar 71,6%, gejala kecemasan dengan 

persentase sebesar 37,7%, dan persentase gejala stress sebesar 58,8% 

 

 




